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ABSTRAK 

Burner kiln merupakan equipment pembakaran pada rotary kiln yang menyuplai 

bahan bakar dan udara pembakaran untuk membentuk nyala api pada proses 

pembentukan klinker. Arah nyala api perlu sesuai terhadap centerline kiln agar 

distribusi panas lebih terarah dan tidak terkonsentrasi pada salah satu sisi kiln. Oleh 

karena itu, posisi dan orientasi burner perlu disesuaikan melalui proses alignment 

burner. Dalam praktiknya, penentuan centerline dapat dipengaruhi oleh kondisi 

internal kiln, seperti keausan refractory brick, penumpukan coating, permukaan 

tidak rata, dan ovality. Selain itu, keterbatasan akses menuju area kiln membuat alat 

bantu alignment perlu dirancang lebih ringkas dan mudah diposisikan. Tugas akhir 

ini bertujuan untuk merancang dan membuat screen alignment burner kiln yang 

portable dan dapat membantu penempatan screen target terhadap titik tengah 

penampang kiln. Metode pengerjaan meliputi studi pustaka, observasi lapangan, 

pengumpulan data, pengembangan alternatif desain, pemilihan desain, fabrikasi, 

dan evaluasi fungsi alat. Desain terpilih menggunakan konsep tembereng dengan 

acuan sudut simetris, sistem sliding, dan pengunci mekanis. Hasil perancangan 

menunjukkan bahwa alat dapat dibuat dalam posisi ringkas, dibuka ke posisi kerja, 

dan digunakan sebagai target bantu pada proses alignment burner. 

 

Kata Kunci: burner kiln, rotary kiln, screen alignment, centerline kiln, sliding, 

alignment burner. 
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ABSTRACT 

The kiln burner is a combustion device in the rotary kiln that supplies fuel and 

combustion air to produce a flame during the clinker formation process. The flame 

direction needs to be aligned with the kiln centerline so that heat distribution is 

more directed and not concentrated on one side of the kiln. Therefore, the burner 

position and orientation need to be adjusted through the burner alignment process. 

In practice, determining the centerline can be affected by internal kiln conditions, 

such as refractory brick wear, coating buildup, uneven surfaces, and ovality. In 

addition, limited access to the kiln area requires an alignment tool that is more 

compact and easy to position. This final project aims to design and fabricate a 

portable kiln burner screen alignment tool that can assist in positioning the screen 

target toward the center point of the kiln cross-section. The method includes 

literature study, field observation, data collection, alternative design development, 

design selection, fabrication, and functional evaluation. The selected design uses a 

segment-based concept with a symmetrical angle reference, a sliding system, and 

mechanical locking components. The design result shows that the tool can be made 

in a compact position, opened into working position, and used as an auxiliary target 

in the burner alignment process. 

 

Keywords: kiln burner, rotary kiln, screen alignment, kiln centerline, sliding, 

burner alignment. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang industri semen dan memiliki proses produksi yang harus berjalan 

stabil untuk menjaga kualitas produk. Salah satu tahapan penting dalam 

produksi semen adalah pembentukan klinker, karena klinker merupakan 

produk antara yang menjadi komponen utama dalam pembuatan semen. Mutu 

klinker sangat dipengaruhi oleh kestabilan proses pembakaran, temperatur, 

distribusi panas, serta kondisi operasi di dalam rotary kiln. 

Klinker terbentuk melalui transformasi termo-kimia raw meal yang 

dibakar pada temperatur tinggi di dalam rotary kiln. Setelah proses 

pembakaran, klinker kemudian mengalami pendinginan cepat di clinker cooler 

untuk menghentikan reaksi pembentukan mineral dan menjaga struktur 

mineral yang diinginkan. Pada proses ini, kestabilan pembakaran menjadi 

faktor penting karena berhubungan langsung dengan pembentukan mineral 

klinker dan kualitas produk akhir. Oleh karena itu, arah nyala api, distribusi 

panas, dan temperatur di dalam kiln perlu dijaga agar tetap sesuai dengan 

kebutuhan proses [1] 

Salah satu komponen penting dalam sistem pembakaran rotary kiln 

adalah burner kiln. Burner kiln berfungsi mengarahkan bahan bakar dan udara 

pembakaran sehingga terbentuk nyala api di dalam kiln. Dalam sistem 

pembakaran industri, performa burner dipengaruhi oleh suplai bahan bakar, 

udara pembakaran, konfigurasi burner, momentum nyala api, serta pola aliran 

gas di dalam kiln [2]. Di antara faktor tersebut, posisi burner terhadap 

centerline kiln menjadi aspek penting karena menentukan arah nyala api 

terhadap sumbu pembakaran kiln. 

Burner yang sejajar dengan centerline kiln membantu arah nyala api 

mengikuti sumbu kiln, sehingga distribusi panas dapat berlangsung lebih 

terarah. Sebaliknya, ketidaksejajaran burner dapat menyebabkan nyala api 

condong ke salah satu sisi kiln. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan 



 

 

2 

 

distribusi temperatur yang tidak merata, hotspot pada refractory, serta 

gangguan pada proses pembentukan klinker. Ketidaksesuaian arah flame juga 

dapat menyebabkan proses pembakaran material menjadi kurang stabil dan 

berisiko menimbulkan kondisi underburn atau overburn pada klinker [2] 

Untuk memastikan burner berada pada posisi yang sesuai terhadap 

centerline kiln, proses alignment burner menjadi langkah penting, terutama 

setelah overhaul, perbaikan mekanis, penggantian komponen, atau pekerjaan 

teknis lain yang berpotensi mengubah posisi burner. Proses alignment 

umumnya dilakukan dengan bantuan laser sebagai garis bidik dan screen target 

sebagai media visual untuk membaca posisi laser terhadap acuan centerline 

kiln. Dalam metode ini, ketepatan posisi screen target menjadi penting karena 

dapat memengaruhi hasil pembacaan arah burner. 

Namun, kondisi aktual di dalam kiln tidak selalu ideal. Setelah kiln 

beroperasi dalam jangka waktu tertentu, permukaan internal kiln dapat 

mengalami perubahan akibat keausan refractory brick, penumpukan coating, 

permukaan yang tidak rata, maupun ovality. Perubahan kondisi tersebut dapat 

memengaruhi bentuk dan keseragaman permukaan internal kiln, sehingga titik 

tengah kiln lebih sulit ditentukan. Kondisi ini dapat memengaruhi ketepatan 

posisi screen target terhadap centerline kiln. Pengukuran centerline menjadi 

aspek penting dalam evaluasi rotary kiln karena digunakan untuk menilai 

keselarasan sumbu kiln terhadap kondisi aktualnya [3] 

Selain kondisi internal, akses kerja juga menjadi pertimbangan dalam 

penggunaan alat. Pada kondisi tertentu, outlet kiln tidak selalu dibuka sehingga 

akses menuju area kerja dilakukan melalui pintu preheater. Alat screen 

alignment burner kiln existing memiliki ukuran besar dan rangka tetap, yang 

menjadikan proses pemindahan alat menuju area kerja menjadi kurang praktis 

dan kurang fleksibel. Oleh karena itu, diperlukan rancangan screen alignment 

burner kiln yang lebih ringkas, portable, dan mudah diposisikan. Rancangan 

ini diharapkan dapat membantu penempatan screen target terhadap titik tengah 

penampang kiln serta mendukung proses alignment burner agar arah burner 

tetap sesuai dengan acuan sumbu kiln. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 

yang akan diteliti dalam tugas akhir ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang screen alignment burner kiln yang ringkas, portable 

dan sesuai dengan keterbatasan akses pada area kiln? 

2. Bagaimana membuat screen alignment burner kiln yang dapat membantu 

menempatkan screen target terhadap titik tengah penampang kiln sebagai 

acuan alignment burner? 

3. Bagaimana mengevaluasi fungsi screen alignment burner kiln berdasarkan 

kesesuaian dimensi, kemudahan penggunaan, kestabilan posisi, dan 

ketepatan posisi screen target? 

1.3. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini tidak melebar, penelitian dibatasi 

pada proses perancangan, pembuatan, dan evaluasi fungsi screen alignment 

burner kiln sebagai alat bantu dalam proses alignment burner terhadap 

centerline kiln. 

Pembahasan meliputi aspek mekanis alat, meliputi konsep geometri 

penentuan titik tengah penampang kiln, bentuk konstruksi, sistem knockdown, 

pemilihan material, sistem sambungan, serta penyesuaian dimensi agar alat 

dapat dibuat ringkas dan mudah digunakan pada area kerja dengan akses 

terbatas. 

Perancangan alat mengacu pada diameter internal kiln setelah refractory 

brick, yaitu 5160 mm. Kondisi permukaan internal kiln, seperti refractory 

brick, coating, dan kemungkinan ovality, dibahas sebagai faktor yang 

memengaruhi titik kontak alat, tetapi tidak dianalisis secara detail sebagai 

kajian deformasi kiln. 

Pengujian alat difokuskan pada fungsi mekanis dan konsistensi posisi 

alat, terutama kemampuan alat untuk dilipat, dibuka kembali, dikunci, dan 

mempertahankan posisi screen target. Pengujian langsung di dalam kiln 

dilakukan apabila kondisi shutdown memungkinkan. Apabila belum 
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memungkinkan, evaluasi dilakukan melalui bench test fungsi mekanis alat di 

luar kiln. 

Penelitian ini tidak membahas analisis termal kiln, performa 

pembakaran, kualitas klinker, efisiensi produksi, desain detail sistem laser. 

1.4. Tujuan  

1.4.1. Tujuan Utama 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Diploma 

III Jurusan Teknik Mesin Program Studi Rekaya Industri Semen 

Politeknik Negeri Jakarta. 

1.4.2. Tujuan Khusus 

1. Merancang screen alignment burner kiln yang ringkas, portable, dan 

sesuai dengan keterbatasan akses menuju area kiln. 

2. Membuat screen alignment burner kiln yang dapat membantu 

menempatkan screen target terhadap titik tengah penampang kiln 

sebagai acuan alignment burner. 

3. Mengevaluasi hasil screen alignment burner kiln berdasarkan 

kesesuaian dimensi, kemudahan penggunaan, konsistensi posisi 

setelah proses lipat–buka, dan ketepatan posisi screen target. 

1.5. Manfaat 

1.5.1. Bagi Mahasiswa 

Dengan adanya tugas akhir ini, diharapkan penulis memperoleh 

pemahaman dan keterampilan yang lebih mendalam mengenai proses 

perancangan mekanis, mekanisme adaptif, analisis struktur, serta 

implementasi alat maintenance di industri semen, serta meningkatkan 

pengalaman dalam pemecahan masalah teknis nyata di lapangan. 

1.5.2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta  

Hasil tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi referensi 

tambahan bagi Politeknik Negeri Jakarta, khususnya Jurusan Teknik 

Mesin, dalam pengembangan tugas akhir berbasis rancang bangun alat 

industri. Penelitian ini juga dapat menjadi contoh penerapan ilmu 
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perancangan mekanis, pemilihan material, sistem sambungan, dan 

proses fabrikasi pada permasalahan nyata di industri semen. 

1.5.3. Bagi PT Solusi Bangun Indonesia 

Hasil tugas akhir ini diharapkan dapat menyediakan alat bantu 

screen alignment yang mendukung proses penempatan screen target 

terhadap titik tengah penampang kiln. Dengan posisi screen target yang 

lebih terarah, proses alignment burner dapat dilakukan dengan acuan 

yang lebih jelas sehingga berpotensi membantu menjaga arah burner 

terhadap centerline kiln. 

1.6. Lokasi Tugas Akhir 

Tugas akhir ini dilaksanakan di PT Solusi Bangun Indonesia Tbk – 

Pabrik Cilacap, khususnya pada area Rotary Kiln (462-KL1) dan Burner (482-

BU1). Pengambilan data dilakukan di dalam kiln saat kondisi shutdown dan 

mengikuti prosedur keselamatan. 

(Sumber: Dokumen Pribadi) 

1.7. Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan pada alat screen 

alignment burner kiln, digunakan beberapa metode berikut: 

1. Metode Kepustakaan 

Gambar 1.1 Kondisi internal kiln (kiri) dan kiln pada saat pengambilan data (kanan) 
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Mencari dan mempelajari referensi dari buku teknik, standar industri, 

jurnal penelitian, serta dokumen teknis yang berkaitan dengan kiln, alignment 

burner, mekanisme centering, dan pemilihan material. 

2. Metode Observasi 

Pengamatan langsung terhadap kondisi kiln di PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk Pabrik Cilacap, termasuk bentuk internal kiln, akses 

pemasangan alat, dan prosedur alignment burner yang diterapkan. 

3. Metode Diskusi  

Mendiskusikan masalah dan kebutuhan lapangan dengan pembimbing 

industri, dosen pembimbing, serta engineer terkait seperti kiln engineer, 

Process Engineering team, atau Production Planner. 

4. Metode Evaluasi 

Melakukan evaluasi terhadap desain, pemilihan material, analisis 

kekuatan mekanis, serta pengujian fungsi alat untuk memastikan bahwa screen 

alignment bekerja sesuai kebutuhan dan spesifikasi. 

1.8. Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan 

masalah, metode penyelesaian, dan sistematika penulisan tugas akhir. Bab ini 

menjadi dasar dalam menjelaskan permasalahan yang melatarbelakangi 

perancangan screen alignment burner kiln. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori dan referensi yang mendukung penelitian, meliputi 

rotary kiln, burner kiln, centerline kiln, alignment burner, screen alignment, 

metode penentuan titik pusat, serta dasar perancangan mekanis alat. 

BAB 3 METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Bab ini menjelaskan tahapan pengerjaan tugas akhir, mulai dari identifikasi 

masalah, studi pustaka, observasi lapangan, input data, penetapan kriteria 

desain, perancangan, pembuatan alat, hingga pengujian dan evaluasi. 
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BAB 4 HASIL PEMBAHASAN 

Bab ini berisi proses perancangan dan pembuatan screen alignment burner 

kiln, meliputi pengembangan alternatif desain, pemilihan desain akhir, 

pemilihan material, perhitungan struktur, sistem sambungan, mekanisme alat, 

serta proses fabrikasi, lalu uji dan evaluasi meliputi hasil akhir rancangan, 

kesesuaian dimensi terhadap akses kerja, kemudahan penggunaan, kestabilan 

posisi alat, serta kemampuan alat sebagai target alignment. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memuat kesimpulan dari hasil tugas akhir berdasarkan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Selain itu, bab ini juga 

berisi saran untuk pengembangan alat dan penelitian selanjutnya. 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, pembuatan, dan pengujian fungsi alat, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Screen alignment burner kiln berhasil dirancang dengan konsep tembereng 

yang ringkas, portable, dan sesuai dengan keterbatasan akses menuju area kiln. 

Desain ini menggunakan acuan geometri sudut simetris dengan satu titik 

kontak bawah dan dua titik kontak samping, sehingga garis tengah alat dapat 

diarahkan menuju centerline kiln. Rancangan alat juga disesuaikan dengan 

diameter internal kiln setelah refractory brick sebesar 5160 mm. 

2. Screen alignment burner kiln berhasil dibuat dengan sistem sliding agar alat 

lebih ringkas, mudah dipindahkan, dan dapat disesuaikan saat digunakan. 

Sistem ini menjawab kebutuhan lapangan, terutama pada kondisi akses masuk 

kiln yang terbatas ketika outlet kiln tidak dibuka. Komponen utama alat terdiri 

dari rangka tembereng, rangka tengah, stand, support, screen, mounting, serta 

komponen pengunci berupa spring button clip, baut M12 dengan pegangan 

manual, dan sambungan pivot M8. 

3. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa screen alignment burner kiln dapat bekerja 

sesuai fungsi dasar rancangan. Berdasarkan pengujian dimensi, sistem sliding, 

pengunci, sudut rangka, kestabilan screen target, dan simulasi penempatan alat 

menggunakan software CAD, alat dapat dibuka, digeser, dikunci, dan 

diposisikan sesuai rancangan. Penguatan pada hollow tengah juga membantu 

menjaga kestabilan screen target, sehingga alat dapat digunakan sebagai alat 

bantu penempatan screen target pada proses alignment burner.  
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5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Sebelum alat digunakan, area titik kontak perlu diperiksa terlebih dahulu agar 

alat ditempatkan pada permukaan yang relatif bersih, stabil, dan tidak berada 

pada area deformasi besar akibat coating, keausan refractory brick, atau 

ovality. 

2. Perlu dilakukan pengujian langsung di dalam kiln saat kondisi shutdown untuk 

memastikan kestabilan alat, posisi screen target, serta kesesuaian arah laser 

terhadap pusat target alignment. 

3. Untuk meningkatkan kemudahan penyetelan, alat dapat ditambahkan bandul 

dan water level. Bandul digunakan sebagai acuan arah vertikal terhadap 

gravitasi, sedangkan water level digunakan sebagai indikator bantu agar posisi 

alat lebih konsisten mengikuti orientasi aktual kiln saat pemasangan. 

4. SOP penggunaan alat perlu disusun atau diperbarui berdasarkan hasil 

pengujian lapangan, terutama terkait urutan pemasangan, pemilihan area titik 

kontak, proses penguncian, dan pemeriksaan posisi screen target sebelum 

digunakan untuk alignment burner.
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LAMPIRAN  

A. Profil PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk merupakan perusahaan publik di Indonesia 

yang bergerak di bidang industri bahan bangunan. Mayoritas saham perusahaan, 

yaitu sebesar 83,52%, dimiliki dan dikelola oleh PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

atau SIG. Perusahaan ini menjalankan kegiatan usaha yang terintegrasi di bidang 

semen, beton siap pakai, agregat, serta layanan pengelolaan limbah. PT Solusi 

Bangun Indonesia Tbk juga menjadi bagian dari SIG Group sebagai salah satu 

perusahaan yang mendukung penyediaan produk dan solusi bahan bangunan di 

Indonesia (PT Solusi Bangun Indonesia Tbk, 2025). 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dikenal sebagai perusahaan yang terus 

berkembang mengikuti kebutuhan pasar perumahan, bangunan umum, 

infrastruktur, dan sektor konstruksi lainnya. Perusahaan mengoperasikan empat 

pabrik semen yang berlokasi di Narogong, Cilacap, Tuban, dan Lhoknga, dengan 

total kapasitas produksi sebesar 14,8 juta ton semen per tahun. Selain itu, 

perusahaan juga didukung oleh lebih dari 2.000 karyawan dalam menjalankan 

kegiatan produksi dan layanan bahan bangunan (PT Solusi Bangun Indonesia Tbk, 

2025). 

Saat ini, PT Solusi Bangun Indonesia Tbk tidak hanya berfokus pada 

produksi semen, tetapi juga menjalankan usaha beton siap pakai, agregat, dan 

pengelolaan limbah. Dengan jaringan produksi dan distribusi yang dimiliki, 

perusahaan berperan dalam mendukung kebutuhan pembangunan nasional melalui 

penyediaan bahan bangunan dan layanan pendukung yang terintegrasi. 

B. Sejarah Berdirinya PT Solusi Bangun Indonesia Tbk - Cilacap Plant 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap beralamat di Jalan Ir. 

Juanda, Kelurahan Karang Talun, Cilacap Tengah, Jawa Tengah. Pabrik ini 

merupakan salah satu fasilitas produksi milik PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. 

Sebelum menggunakan nama tersebut, perusahaan ini dikenal sebagai PT Holcim 

Indonesia Tbk, dan sebelumnya merupakan PT Semen Nusantara. 
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Pendirian awal perusahaan dilakukan berdasarkan Undang-Undang 

Penanaman Modal Asing No. 1 Tahun 1967 jo. UU No. 11 Tahun 1970. Pada 

tanggal 4 Maret 1974, Presiden Republik Indonesia memberikan persetujuan 

pendirian pabrik melalui SK No. B-76/PRES/3/1974. Persetujuan tersebut 

diberikan berdasarkan permohonan pemegang saham yang terdiri dari: 

1. PT Gunung Ngadeg Jaya sebesar 30% sebagai pengusaha swasta nasional; 

2. Onoda Cement Co. Ltd. sebesar 35% sebagai pengusaha swasta Jepang; 

3. Mitsui Co. Ltd. sebesar 35% sebagai pengusaha swasta Jepang. 

PT Semen Nusantara kemudian disahkan sebagai badan hukum berdasarkan 

Akta Notaris Kartini Mulyadi, S.H. di Jakarta dengan register Nomor 133 tanggal 

18 Desember 1974. Akta tersebut mengalami perubahan melalui Akta No. 46 

tanggal 11 Maret 1975. Perusahaan berbentuk perseroan terbatas dengan status 

Penanaman Modal Asing dan kemudian dikukuhkan melalui surat Menteri 

Kehakiman RI No. V.A/5/96/25 tanggal 23 April 1975. 

Pada masa awal pendiriannya, perusahaan memperoleh kesempatan untuk 

memanfaatkan sebagian wilayah Pulau Nusakambangan sebagai lokasi 

penambangan batu kapur. Hal ini dimungkinkan setelah adanya keputusan 

pemerintah yang membuka pemanfaatan sebagian area tersebut. Batu kapur dari 

Nusakambangan menjadi salah satu bahan baku utama dalam proses pembuatan 

semen. Selain itu, perusahaan juga memperoleh area pendukung lain, seperti 

konsesi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan, lokasi pabrik di Karang 

Talun, lokasi perumahan karyawan, serta area pendukung distribusi dan 

pengiriman. 

PT Semen Nusantara mulai berproduksi pada tanggal 1 Juli 1977. Pada masa 

awal produksinya, jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland tipe I dengan 

identitas logo Candi Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya, pada 

tanggal 10 Juni 1993, PT Semen Nusantara mengalami perubahan status 

kepemilikan menjadi 100% dimiliki oleh pihak Indonesia dan kemudian diambil 
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alih oleh PT Semen Cibinong Tbk. Pada periode tersebut, Pabrik Cilacap memiliki 

dua sentra produksi, yaitu CP 1 sebagai pabrik lama dan CP 2 sebagai pabrik baru. 

Pembangunan CP 2 dilakukan mulai Januari 1995 hingga April 1997. Pada 

tahun 1995, CP 1 sempat mengalami penutupan karena kenaikan biaya operasi yang 

tidak seimbang dengan anggaran. Pada tahun 2000, PT Semen Cibinong Tbk Pabrik 

Cilacap melakukan restrukturisasi utang dengan para kreditur. Setelah itu, terjadi 

perubahan kepemilikan saham ketika PT Tirtamas Maju Tama sebagai salah satu 

pemegang saham terbesar menjual sahamnya kepada Holcim dari Swiss. 

Pada tanggal 13 Desember 2001, Holcim Ltd menjadi pemegang saham 

utama perusahaan. Selanjutnya, pada tanggal 30 Desember 2004, Holcim 

Participation Ltd. menjual seluruh sahamnya kepada Holderfin B.V. sebagai induk 

perusahaan. Mulai tanggal 1 Januari 2006, PT Semen Cibinong Tbk resmi berganti 

nama menjadi PT Holcim Indonesia Tbk. Perubahan nama tersebut menjadi salah 

satu tahap penting dalam perkembangan perusahaan sebagai bagian dari jaringan 

Holcim global. 

Pada tahun 2018, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk melakukan proses 

akuisisi terhadap PT Holcim Indonesia Tbk. Transaksi tersebut dilakukan untuk 

mengambil alih 6.179.612.820 lembar saham atau setara 80% kepemilikan saham 

dari Holderfin B.V. sebagai anak usaha Lafarge Holcim. Setelah proses akuisisi 

tersebut, PT Holcim Indonesia Tbk resmi berganti nama menjadi PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk. 

Pada tahun 2022, SIG resmi mengakuisisi 83,52% saham atau sebanyak 

7.533.148.888 lembar saham PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dengan nilai 

transaksi sebesar Rp10.998.397.376.480. Transaksi ini menjadikan PT Solusi 

Bangun Indonesia Tbk sebagai anak perusahaan langsung SIG (PT Semen 

Indonesia (Persero) Tbk, 2022). 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk saat ini menjalankan kegiatan usaha yang 

terintegrasi dalam bidang semen, beton siap pakai, agregat, serta layanan 

pengelolaan limbah. Perseroan mengoperasikan empat pabrik semen di Narogong, 
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Cilacap, Tuban, dan Lhoknga dengan total kapasitas produksi sebesar 14,8 juta ton 

semen per tahun. Perusahaan juga didukung oleh jaringan distribusi dan layanan 

bahan bangunan untuk memenuhi kebutuhan pembangunan di Indonesia. 
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